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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang melanda dunia saat ini merupakan salah satu dampak perkembangan yang sangat pesat dalam bidang teknologi informasi. Perkembangan  teknologi informasi  merupakan suatu hal yang wajar. Teknologi informasi diperlukan oleh setiap negara, karena merupakan sarana untuk menunjang kemajuan bangsa. Teknologi informasi juga dipakai oleh setiap manusia dalam menunjang kebutuhan sehari-hari, untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Hampir di setiap bidang diperlukan teknologi informasi, misalnya perbankan, perkantoran, keuangan, dan lain-lain. Penggunaan teknologi informasi diharapkan dapat membawa dampak yang lebih baik terhadap produktifitas kerja, pelayanan jasa informasi yang cepat dan tepat.

Perkembangan teknologi informasi selalu diikuti oleh perkembangan yang sangat pesat dalam bidang komputer. Sebagai produk serba canggih, komputer telah menduduki posisi dan peran yang sangat strategis. Hal ini tampak dalam perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta aplikasinya diberbagai bidang ilmu, dunia usaha dan perkantoran. 

Dalam sistem komputerisasi dibutuhkan tenaga-tenaga profesional sebagai operator, programmer dan teknisi. Saat ini dapat dirasakan bahwa tenaga teknisi jumlahnya masih sangat terbatas. Hal ini tampak dari kenyataan, adanya ketidakseimbangan antara jumlah teknisi dengan banyaknya perangkat komputer yang terdapat di berbagai perusahaan, instansi dan perkantoran. 

Selain  itu, komputer yang pada awalnya bekerja secara individual, sekarang telah berubah seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi software dan hardware, sehingga hubungan antar komputer telah terbentuk sistem jaringan komunikasi baik jarak dekat maupun jarak jauh seperti LAN, WAN, INTERNET dan INTRANET. Untuk membangun sebuah jaringan dibutuhkan sistem operasi yang handal seperti LINUX. Sistem jaringan ini tentu saja sangat dibutuhkan baik oleh perusahaan, instansi,  dan perkantoran dalam melaksanakan fungsi administrasi, database, maupun pelayanan informasi yang cepat dan tepat.                  

Karena adanya kebutuhan tenaga kerja di bidang teknisi komputer dan jaringan, hal ini merupakan latar belakang untuk mendirikan suatu usaha lembaga pendidikan ketrampilan yang diharapkan mampu menghasilkan orang-orang yang ahli di bidang ini.  

Salah satu lembaga pendidikan ketrampilan yang didirikan adalah LPK “UNIGAMA” yang beralamat di jalan Mayjen Bambang Sugeng 75, merupakan LPK yang memberikan ketrampilan di bidang komputer, terutama yang berhubungan dengan perangkat keras, jaringan dan sistem operasi.

LPK UNIGAMA mempunyai kegiatan operasional yang berhubungan dengan kegiatan administrasi pelayanan kepada siswa, baik administrasi penerimaan siswa baru, administrasi pembayaran, maupun administrasi pencatatan instruktur atau pengajar. Diharapkan kegiatan administrasi pelayanan kepada siswa dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Tetapi pada kenyataannya LPK UNIGAMA dalam melakukan kegiatan pencatatan administrasi belum menggunakan komputer sebagai alat bantu operasional kerja. Padahal sebagai salah satu LPK bidang komputer, sudah selayaknya menggunakan komputer sebagai alat bantu operasional kerja administrasi. Hal ini tentu saja menimbulkan banyak masalah, yang sebetulnya bisa dihindari dengan menggunakan  komputer sebagai alat bantu kerja. Tidak adanya alat bantu komputer menyebabkan ketidakefisienan operasional kerja, karena akan membutuhkan banyak tenaga kerja di bidang administrasi, dan hal ini tentu saja akan berdampak pada pengeluaran uang yang berlebihan untuk menggaji karyawannya.

Komputer juga diharapkan dapat memberikan informasi kepada yang membutuhkan, baik kepada karyawan, siswa, maupun pimpinan. Pengambilan keputusan yang tepat hendaklah berdasarkan kepada informasi yang tepat dan akurat.

1.2. Pokok Masalah

Pada penulisan karya tulis ini akan dibahas mengenai komputerisasi pengolahan data penerimaan siswa baru di LPK UNIGAMA, dengan menggunakan bahasa pemrograman DELPHI. Sebagai salah satu lembaga pendidikan, mereka harus memiliki administrasi yang teratur, terstruktur dan dapat memberikan  informasi yang tepat dan akurat.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan pokok masalah kegiatan administrasi di LPK UNIGAMA, tidak sedikit permasalahan yang dihadapi, sehingga tidak mungkin dibahas satu persatu. Oleh karena itu sistem yang akan dibahas dan dikerjakan adalah terbatas pada masalah pendaftaran siswa peserta kursus di LPK UNIGAMA.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan karya tulis ini dibutuhkan data-data sebagai bahan kerjaan atau sebagai patokan bagi pengembangan sistem. Untuk itu diperlukan metode untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada karyawan LPK UNIGAMA. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui prosedur penerimaan siswa peserta kursus.

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan karyawan dalam melaksanakan tugasnya memberikan informasi yang dibutuhkan siswa, dan masyarakat yang akan mendaftar.

3. Studi literatur

Kegiatan ini dilakukan dengan membaca, memahami dan menerapkan isi dari  buku-buku yang berkaitan dengan pembuatan program  tugas akhir ini.          

1.5. Sistematika Penulisan Karya Tulis

Adapun sistematika penyusunan karya tulis yang disusun ini secara keseluruan terinci sebagai berikut :

BAB I        PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan yang ada, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan karya tulis ini.

BAB II      LANDASAN TEORI

Menguraikan tentang keberadaan LPK UNIGAMA, penjelasan sistem, penjelasan informasi, dan program kursus.

BAB III    PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang perancangan sistem, perangkat pendukung, perancangan masukan, perancangan keluaran.

BAB IV    IMPLEMENTASI DAN PELAKSANAAN PROGRAM

Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan dan penjelasan program.

BAB V      PENUTUP

Pada bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan dan saran.  
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